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EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI BIOSECURITY TERHADAP KEJADIAN
CHRONIC RESPIRATORY DISAESE AYAM PETELUR DIPETERNAKAN
RAKYAT

Abstrak

Choronic Respiratory Disaese (CRD) merupakan salah satu penyakit
pernapasan pada ayam petelur yang dapat menurunkan produktivitas dan
menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak. Penerapan biosecurity
menjadi langkah penting dalam mencegah masuk dan penyebaran agen
penyakit di lingkungan peternakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas implementasi biosecurity terhadap kejadian Chronic respiratory
Disaese (CRD) pada peternakan rakyat ayam petelur di Kecamatan Wajak,
Kabupaten Malang. Materi penelitian berupa 10 peternakan rakyat ayam
petelur dengan populasi 1.000 hingga 10.000 ekor. Penelitian
menggunakan metode survei melalui observasi lapangan dan wawancara
menggunakan kuesioner terstruktur. Variabel yang diamati meliputi
biosecurity, manajemen pengolaan pakan, dan manajemen kesehatan.
Data dianlisis secara kualitatif deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil
penelitian, menunjukan biosecurity konseptual, 80% peternak memiliki
suhu kendang di atas kisaran nyaman serta 100% kandang berjarak <500
meter dari pemukiman. Kelembaban kandang 20% peternak mencatat
kelembaban lebih tinggi (71-73%). Pada biosecurity structural, seluruh
peternak (100%) tidak memiliki saluran pembuangan limbah. pos jaga
tersedia pada 30% peternak, dan mess pegawai tidak ditemukan sama
sekali (100%). Tata letak kendang yang sesuai standar hanya dimiliki oleh
50% peternak. Biosecurity operasional, system all in all out tidak diterapkan
oleh 90% peternak, serta 30% peternak tidak secara rutin melakukan
desinfeksi secara konsisten. Pada aspek manajemen pengolaan pakan,
20% peternak kurang baik. Teknik pemberian pakan 100% peternak kurang
baik. Manajemen kesehatan terdapat variasi dalam penggunaan vaksin,
antibiotik, dan vitamin. Namun masih terdapat 30% peternak tidak
menggunakan antibiotik sama sekali. Disimpulkan bahwa aspek biosecurity
struktural dapat di kategorikan sebagai tingkat biosecurity yang paling
lemah dan menjadi prioritas utama untuk diperbaiki.

Kata Kunci : Ayam petelur, biosecurity, chronic respiratory disaese,
mycoplasma gallisepticum, peternakan rakyat

Effectiveness of Biosecurity Implementation on the Incidence of
Chronic Respiratory Disease in Laying Hens at Small-Scale Farms

Abstract
This study examined the effectiveness of biosecurity practices in
relation to Chronic Respiratory Disease (CRD) among small-scale laying
hen farms in Wajak District, Malang Regency. Ten farms with flock sizes
between 1,000 and 10,000 birds were surveyed using field observations
and structured interviews. Variables included biosecurity, feed
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management, and health management, with data analyzed descriptively.
Results showed that 80% of farmers maintained coop temperatures above
the comfort range, while all coops were located less than 500 meters from
residential areas. Humidity levels were high in 20% of farms. Structurally,
none had waste disposal channels, only 30% had security posts, and no
employee quarters were present. Half of the coop layouts met standards.
Operationally, 90% did not apply the “all-in/all-out” system, and 30% failed
to disinfect regularly. Feed management was poor, with 20% showing weak
practices and all using inadequate feeding techniques. Health management
varied, but 30% did not use antibiotics. Structural biosecurity was identified
as the weakest aspect and the top priority for improvement.

Keywords: Biosecurity, chronic respiratory disease, laying hens,
mycoplasma gallisepticum, small-scale poultry farming
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan ayam petelur merupakan salah satu jenis usaha agribisnis
yang berperan penting sebagai sumber protein hewani murah dan cepat
perputarannya, terutama berupa telur ayam. Ayam petelur di Indonesia
banyak dibudidayakan dengan strain populer seperti Lohmann Brown, Isa
Brown, dan Novogen Brown. Keberhasilan usaha ini sangat dipengaruhi
oleh faktor kualitas bibit, manajemen pakan, kesehatan ayam, dan
penerapan biosecurity yang ketat untuk menekan tingkat kematian ayam
sehingga produksi telur dapat optimal.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provensi Jawa Timur
pada tahun tahun 2023 Populasi unggas diwilayah Kabupaten Malang
menunjukkan angka yang signifikan, yaitu sebanyak 4.835.88 ekor. Bidang
peternakan unggas mengalami peningkatan yang pesat dengan laju
pertumbuhan antara 8% hingga 10% setiap tahun, mencerminkan potensi
yang dimilikinya (Ifandy dkk., 2021). Peningkatan populasi ayam ras
petelur dengan demikian dapat meningkatkan pendapatan peternak rakyat,
tetapi tanpa diimbangi dengan manajemen kandang yang memadai dapat
mempercepat akumulasi feses dan peningkatan kadar amonia di
lingkungan pemeliharaan. Menurut Lihawa dkk. (2023) kondisi ini menjadi
faktor utama terhadap timbulnya penyakit Chronic Respiratory Disease
(CRD), yang tidak hanya menurunkan performa produksi dan kesehatan

ayam tetapi juga menurunkan pendapatan peternak rakyat.
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Chronic Respiratory Disease (CRD) pada ayam petelur merupakan
penyakit pernapasan yang bersifat endemik dan sangat merugikan industri
perunggasan di Indonesia. Penyakit ini disebabkan terutama oleh bakteri
Mycoplasma gallisepticum, yang sehingga menurunkan kekebalan ayam

dan memudahhkan infeksi sekunder dari bakteri lain seperti Escherichia

coli.

Tonggak awal pengenalan penyakit (CRD) di sektor peternakan unggas
Indonesia dan membuka kesadaran terhadap urgensi pengendalian
penyakit yang disebabkan oleh bakteri Mycoplasma gallisepticum ini.
Laporan penelitian Widianingrum dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa
penyakit CRD masih menjadi penyakit paling umum yang menyerang ayam
petelur di berbagai wilayah Indonesia. Pada beberapa wilayah, persentase
populasi ayam ras petelur yang terinfeksi CRD hingga mencapai angka
25% untuk morbiditas dan 40% angka mortaliti dalam investigasi
epidemiologi tertentu, yang sangat dipengaruhi oleh faktor manajemen
peternakan, biosecurity, dan kondisi lingkungan (Qosimah dkk., 2017)

Biosecurity pada peternakan ayam petelur merupakan langkah krusial
untuk mencegah masuk dan menyebarnya penyakit di lingkungan
peternakan. Penerapan biosecurity yang baik dapat mengurangi risiko
penularan penyakit yang berasal dari sumber ayam, hama pengerat,
pekerja, tamu, dan limbah ternak. Sistem biosecurity yang efektif mencakup
pengelolaan lingkungan kandang, pembatasan akses orang dan hewan
luar, serta sanitasi yang ketat guna menjaga kesehatan ternak dan

mendukung produktivitas produksi telur (Indah dkk., 2025). Penyakit yang
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sering kali menyerang ternak, khususnya ayam ras, memiliki dampak yang
signifikan terhadap produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan.
Penyakit yang sering kali menyerang ternak, khususnya ayam ras, memiliki
dampak yang signifikan terhadap produktivitas dan keberlanjutan usaha
peternakan. Serangan penyakit tidak hanya menurunkan tingkat produksi
telur dan kualitas hasil ternak, tetapi juga meningkatkan biaya operasional
akibat kebutuhan pengobatan dan penanganan yang intensif. Dalamjangka
panjang, hal ini dapat mengancam stabilitas ekonomi peternak rakyat dan
menghambat perkembangan sektor peternakan secara keseluruhan
(Gémez et al., 2025).

Penelitian tentang Chronic Respiratory Disaese ini sebelumnya sudah
dilakukan oleh Widianingrum dkk. (2022) yang berfokus pada tindakan
pencegahan dan pengobatan melalui pemberian antibiotik. Penelitian
tersebut belum menerapkan implementasi biosecurity secara langsung dan
tidak dilakukan observasi lapangan, sehingga data yang diperoleh kurang
mencerminkan tingkat keberhasilan nyata dalam konteks peternakan
rakyat. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas implementasi biosecurity terhadap kejadian CRD
melalui observasi langsung pada 10 peternak rakyat dengan tipe kendang
open house dan populasi 1.000 — 10.000 ekor. Pendekatan ini, diharapkan
dapat diperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif dan relevan,
sehingga penelitian ini berperan penting dalam mengisi kesenjangan
pengetahuan serta menyediaka dasar ilmiah yang lebih kuat bagi strateqgi

pengendalian penyakit ditingkat peternak kecil.
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1.1 Rumusan Masalah
Bagaimana efektifitas implementasi biosecurity dipeternakan rakyat

ayam petelur dalam menekan kejadian Chronic Respiratory Disaese?

1.2 Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi tingkat efektifitas biosecurity pada peternakan rakyat
ayam petelur dalam menekan kejadian Chronic Respiratory Disaese
1.3 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peternak ayam petelur,
dalam memahami pentingnya penerapan biosecurity secara efektif untuk
menekan kejadian penyakityang berdampak pada produksi dan kesehatan

ternak.
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, munculnya penyakit CRD pada ayam
petelur berkaitan dengan lemahnya penerapan biosecurity oleh peternak.
Faktor-faktor yang berkontribusi antara lain tidak diterapkannya sistem all
in all out pada sebagian besar peternak rakyat ayam petelur terlihat sangat
dominan pada beberapa variabel penting, yaitu ketiadaan saluran
pembuangan limbah yang ditemukan pada 100% peternak sehingga
memicu penumpukan kotoran dan peningkatan kadar amonia, kelemahan
dalam teknik pemberian pakan yang seluruhnya (100%) berada dalam
kategori kurang baik karena tidak memperhatikan umur ayam maupun
aspek biosecurity, intensitas kunjungan truk pakan yang terlalu sering pada
20% peternak yang membuka peluang masuknya agen penyakit dari luar,
serta kondisi suhu kandang yang berada di atas kisaran nyaman pada 80%
peternak dan kelembaban relatif tinggi pada 20% peternak. Jika
dibandingkan antar aspek, kelemahan paling banyak ditemukan pada
biosecurity struktural, karena hampir seluruh komponen penting tidak
dipenuhi oleh mayoritas peternak (270-100%), sehingga aspek biosecurity
struktural dapat dikategorikan sebagai tingkat biosecurity yang palinglemah
dan menjadi prioritas utama untuk diperbaiki agar risiko penyakit
pernapasan seperti CRD dapat ditekan dan produktivitas ayam petelur tetap

terjaga.
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6.2 Saran

Sejalan dengan temuan tersebut, saran yang dapat diberikan adalah
perlunya penerapan sistem all in all out secara konsisten untuk memutus
siklus penyakit, pembangunan saluran pembuangan limbah yang memadai
agar kelembaban dan akumulasi amonia dapat ditekan, serta perbaikan
teknik pemberian pakan dengan memperhatikan umur ayam dan
kebersihan peralatan maupun pekerja. Selainitu, intensitas kunjungan truk
pakan perlu diatur agar tidak terlalu sering sehingga meminimalkan peluang
masuknya agen penyakit dari luar. Upaya pengendalian suhu dan
kelembaban kandang melalui perbaikan ventilasi dan tata letak kandang
sesuai standar biosecurity juga menjadi langkah penting untuk menjaga
kenyamanan ayam dan mencegah stres panas. Dengan penerapan saran-
saran tersebut, diharapkan peternakan rakyat ayam petelur dapat
meningkatkan efektivitas biosecurity, menekan risiko penyakit pernapasan,

serta mendukung produktivitas yang berkelanjutan.
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